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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh cadangan devisa dan nilai tukar terhadap utang luar negeri di negara
ASEAN-4 (Indonesia, Malaysia, Singapura dan Thailand) dalam jangka panjang dan jangka pendek. Data yang digunakan adalah
data sekunder dalam bentuk kuartal dari 2010-2017 dengan menggunakan metode Auto Regressive Distributed Lag (ARDL).
Pemilihan model ini didasarkan pada kemampuan ARDL yang dapat menganalisis pengaruh jangka panjang dan jangka pendek
dengan tingkat stationeritas yang berbeda. Hasil estimasi menunjukan kondisi yang berbeda-beda pada keempat negara di mana
pada jangka panjang, untuk negara Indonesia nilai tukar berpengaruh terhadap utang luar negeri positif dan signifikan pada taraf 1
persen sedangkan cadangan devisa tidak berpengaruh terhadap utang luar negeri. Untuk negara Malaysia, baik cadangan devisa
maupun nilai tukar berpengaruh terhadap utang luar negeri positif dan signifikan pada taraf 1 persen. Untuk negara Singapura, baik
cadangan devisa maupun nilai tukar tidak berpengaruh terhadap utang luar negeri sedangkan untuk negara Thailand hanya cadangan
devisa berpengaruh terhadap utang luar negeri positif dan signifikan pada taraf 1 persen. Hasil estimasi pada jangka pendek juga
menunjukkan kondisi yang berbeda-beda pada keempat negara.
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